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PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi-QPTEK) 8aat ini sang~t -

pesat sehingga informasi yang terjadi di dunia dapat diketahui segera dan waktu 

serta l>!:ltas negara sudah tid~ ada perl>edaan lagi, Qldl>~ya lahirlah sttatu ~~ 

atau era yang dikenal dengan globalisasi. Seiring kehadiran IPTEK tersebut 

pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif dan kemampuan komunikasi serta 

kemampuan vokasional menjadi sangat penting artinya sebanding dengan 

perkembangan IPTEK di tengah kehidupan masyarakat. Untuk itu diperlukan 

sutnber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara global. Sudah 

seharusnya pendidikan itu mempersiapkan sumber daya man usia yang berkualitas 

baik dari segi kemampuan kompetitif, inovatif dan komunikatif serta kolaboratif 

s~hingg!!. akan memu~an Iil<foYt<rap inform!!.Si dan rpa.mpu bedmmunikasf 

dengan menggunakan tekllologi. Untuk mencapai tujmm tersebut tentu saja 

diperoleh dengan suatu proses pendidikan yang berkualitas. 

Salah satu mata pelajaran yang merefleksikan tujuan tesebut di atas adalah 

matematika, karena matematika ilmu yang berkembang sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi, yang menyebabkan matematika dipandang 

sebagai suatu ilmu yang terstruktur dan terpadu, ilmu tentang pola, hubungan, 

cara berfikir, memahami dunia sekitar, ilmu yang deduktif dan bahasa simbol 

serta bahasa numerik. Untuk menjawab berbag!!.i tap.~gan qunia Sll!!.t ini, maka 

kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa seperti kemampuan memecahkan 
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masalah, berar~entasi secara logis, bemalar, menjelas~ menjustifikasi, 

memanfaatkan surtlber-sumbet ififotmasi, betkomunikasi, berketjasama, 

menyimpulkan dari berbagai situasi, pemahaman konseptual, dan pemahaman 

prosedural merupakan prioritas dalam pembelajaran matematika. Ansari (2009: 

17) menjelaskan bahwa "pembelajaran matematika bertujuan untuk 

rnengembanglwl keterampilan dan memandirikan siswa dalat:ll belajar, 

berkolaborasi, melakukan penilaian diri (refle.ksi) serta mendorong siswa 

membangun pengetahuannya sendiri". Tujuan tersebut dapat dicapai melalui 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 

Mulyasa (2003: 21) menjelaskan bahwa "acuan klirikulum berbasis 

kompetensi menjadikan sosok manusia Indonesia dalam jenjang pendidikan 

menengah s<ilah satunya adalah memiliki kemampuan berkomunikasi". NCTM 

(National Council of Teacher of Mathematics) (2000) menyatakan bah~a.tujuan 

umum pembelajaran II\atematika adalah: (I) belajar untuk berkomunikasi 

(mathematical communication), (2) belajar . untuk bemalar (mathematical 

reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem 

solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections), (5) 

bembentukart sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward 

mathematics). Semua tujuan tersebut dinamakan dengan daya matematika 

(mathematical power). Balitbang Depdiknas (2003) menyatakan bahwa mata 

pelajaran matematika menumbuhkembangkan kemampuan bemalar, yaitu berfikir 

sistematis, logis dan kritis dalam mengkomunikan gagasan atau dalaq1 pemecahan 

masalah. 



3 

Kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 

dalani belajar matematika mulai dari SD dan MI sampai SMA dan MA Depdiknas 

(2003: 8) adalah sebagai berikut : 1) menunjukan pemahaman konsep, yang 

dipelajari, menjelaskan keterkaitan konsep dan mengaplikasik~u1 konsep ata\1 . ·· 

algoritma secara luwes, akurat, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) memiliki 

)cequliilp\lan mengk;omunik,asilca,t:l g~g~ matematik;a d,epgan s!mbol ata,\1 tal:.>el, 

grafik, atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah, 3) menggunakan 

penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pemyataan 

matematika, 4) menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat 

(merumuskan), menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam 

pemecahan masalah, 5) memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan. 

Pandangan di atas, mengisyaratkan juga bahwa kemampuan pemahanian koD$Cp 

dan komunikasi matelllatik menja<;li · foktls per4atian dalaJll kurikulum dan tujuan. · 

pembelajaran matematika dan menjadi keharusan bagi guru perlu 

ditumbuhkembangkan di kalangan siswa. 

Baroody (Ansari, 2009: 4) menjelaskan bahwa ada dua alasan penting, 

mengapa komunikasi dalam matematika perlu ditumbuh kembangkan di kalangan 

siswa. Pertama, mathematics as language, artinya matematika tidak hanya sekedar 

alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), matematika tidak hanya sebagai alat 

untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, 

tetapi matematik,a juga sebagai alat yang berharga UQtuk, mengkomunik;asikan 

berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematics learning as social 
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activity: artinya matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran, 

maternatika juga sebagai wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi 

antara guru dan siswa. Hal ini merupakan bagian terpenting untuk mempercepat 

pemahaman matematika siswa. Dalam bagian yang sama, 9reenes dan Scltulm~ ... 

(Ans$ri, 2009: 4) menjelaskan bahwa komunikasi matematik mempakan: 1) 

ke~~ sentral bagi siswa ~~a,Ql men,u:nus]qm l<~!l(>~p dru.t ~trategi ~at~n:w,tilc, 2) 

modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam 

eksp.orasi dan investigasi matematik, dan 3) wadah ba~i siswa dalam 

berkc;>munikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran 

dan ~nemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide. 

Kenyataan menunjukan prestasi belajar matematika masih saja rendah. 

data: survei yang dikeluarkan oleh TI.MSS Trens in Mathematics Sciens Study 

(2009) menempatkan Indonesia pada tahun 1999 pada rimgking 34 dari 38 negara, 

ta.ltup 4003 rangkiqg ;l4 (iari 45 negara dan tahun 2007 pada rru.tglci,n,g I<.e-36 dari 

48. Pari data di atas mengisyaratkan adanya permasalahan yang sangat mendasar _ 

dalam pembelajaran matematika di kelas saat ini, Zulkardi (Indfawati 2006) 

menyatakan ada dua masalah utama dalam pendidikail inatematika di Iridonesia 

yaitu "rendahnya prestasi siswa serta kurangnya minat mereka dalam belajar 

ma~matika", Shadiq (2007: 2) menjelaskan bahwa "penekanan pembelajaran di 

lndc,>nesia lebih banyak pada penguasaan ketrampilan dasar (basic skills) namun 

sed}kit atau sama sekali tidak ada penekanan untuk kehidupan sehari-hari, 

berkomunikasi secara matematik dan berpalar secara matematik". Ans&rl (2009: 

62); menjelaskan bahwa "siswa Sekolah Menengah Atas di Nanggroe Aceh 
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D alam rata-rata kurang terampil di dalam berkomunikasi untuk 

men ampaikan infonnasi seperti menyampaikan ide dan mengajukan pertanyaan 

menanggapi pertanyaan/pendapat orang lain". 

Kenyataan di lapangan dari penelitian pendahuluan yang penulis lakukan 

tang a13-7 Mei 2010 terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dan 

i matematika siswa di kelas VII.2 SMP Negeri 1 Kluet Utara 

an konsep matematika siswa secara klasikal adalah 5, 1. Dari indikator 

puan pemahaman konsep matematika dari 32 orang siswa terdapat; 0,02% 

marnpu "menuliskan konsep"; 0,26% siswa rilarnpu "memberikan contoh 

dan bukan contoh dan hanya 0,10% siswa marnpu untuk "menerapkan konsep 

Sebagai contoh, ketika siswa diberikan soal berikut: 

1. Tuliskan apa saja yang karnu ketahui tentang bangun datar segi empat 

dengan pemahaman dan bahasamu sendiri. 

2 Manakah yang merupakan bangun datar segi empat dari gambar di bawah 

ini? 

(a) 

(d) 

·fF?l .. ".~ ' ~ 
~' 
A 3 

(b) 

(e) 

··---' 
i, 

(c) 

(f) 

Dari kedua pertanyaan di atas basil jawaban siswa dapat dilihat sebagai 

be t: 
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! Gambar 1.1. Polajawaban Pemahaman Konsep Matematika Tes 

I Pendahuluan 

I Dari pola jawaban siswa nomor satu dapat dipahami bahwa siswa belum 

da~t menulis konsep segi empat dengan baik dan belum dapat membedakan 

hill' datar segi empat dan bangun ruang segi empat kedua konsep ini 

gguhnya tidak sama. Sedangkan jawaban siswa kedua juga terlihat bahwa 

a belum dapat mengidentifikasi bangun datar segi empat dari contoh bangun 

diberikan dan siswa lebih memilih jawaban nomor b yang merupakan 

Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas menggambarkan bahwa siswa 

bisa memahami konsep matematika dengan benar dan hasil dari proses 

belajaran yang dilakukan sangatlah jauh dari tujuan kurikulum matematika 

g telah digariskan. Sudah seharusnya siswa dilatih untuk memahami konsep-

ko sep yang sedang dipelajari, jika persoalan ini dibiarkan siswa akan kesulitan 

da am mempelajari konsep-konsep selanjutnya. Kurikulum 2004 Depdiknas 

(2 03: 20) menyatakan bahwa " .... beberapa kemampuan yang perlu diperhatikan 
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dalam penilaian matematika adalah pemahaman konsep yang meliputi 

kemampuan mendefinisikan konsep, mengidentiftkasi konsep, dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh dari konsep". Dari basil penelitian pendahuluan ini, 

betapa permasalahan tentang kemampuan pemahalllan konsep matematika siswa 

ini menjadi sebuah permasalahan serius yang harus segera ditangani, sehingga 

kurikulum pembelajaran matematika kemampuan pemahaman terhadap konsep-

ko~ dasar matematika merupakan syarat mutlak harus dipenuhi. 

Temuan lain dari penelitian pendahuluan yang penulis lakukan pada waktu 

yang sama terhadap kemampuan komunikasi matematik menemukan kemampuan 

koqtunikasi matematik siswa di kelas VII-2 SMP Negeri 1 Kluet Utara sangat 

rendah, nHai rata-rata tes komunikasi matematik siswa secara klasikal adalah 4,2. 

Dati indikator kemampuan komunikasi matematik dari 32 orang siswa terdapat; 

2.6% siswa mampu "rnerefleksikan · benda-benda g~bar atau ~(;\e-ige 

matematika"; 1,9% siswa mampu "membuat model matematika"; dan 0,6% siswa 

mampu "menggunakan keahlian membaca, menulis dan menelaah informasi 

matematika" serta 1,5% siswa mampu "merespon suatu pemyataan atau masalah 

dalam bentuk argumen yang meyakinkan". 

Sebagai contoh, ketika siswa diberikan soal berikut: 

Pahamilah dua pemyataan berikut : 

a. "Suatu segiempat dengan tepat satu pasang sisi sejajar adalah suatu 

tmpesium". 

\ "Belah ketupat adalah suatu jajaran genjang dengan semua sisinya sama" 
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Jelaskan pemyataan di atas benar atau salah dengan pemah.aman dan kata-

katamu sendiri . 

b ;. berrcA..r ~arel[a (- ero.. Pejl(.J.V, ;n e;#[ />UI1J/CJ{.Sal:v 

S 1 .S i" yo.. 119 Sa wt q P ~~ "V ct 11 g 

2. be0 qr "-e~,..e11 a A·d.a Oe(al.A. k:.e..tuPat Sr5·,·11>'CI. 

.sa rl/1 a P (.{ ti1J c:{;;, !J 

Gambar 1.2. Polajawaban Komunikasi Matematik Tes Pendahluan 

Dari bentuk jawaban siswa di atas dapat dipahami bahwa siswa belum 

dapat memberik.an argumen yang menyakinkan tentang trapesium, sesungguhnya 

trapesium merupak:an segiempat memiliki sepasang sisi yang sejajar. Sedangkan 

jawaban siswa kedua terlihat bahwa siswa belum dapat menjelaskan pemyataan 

tentang belah ketupat dan jajaran genjang, jawaban yang diberikan sangat singkat, 

sehatusnya siswa terlebih dahulu menyatak:an jajaran genjang memiliki dua 

pasang sisi yang sejajar dan sama panjang, jika keempat sisi jajaran genjang itu 

sai1UI- panjang disebut belah ketupat. 

Dari basil temuan-temuan ini, betapa permasalahan tentang komunikasi 

mat~matik siswa ini menjadi sebuah permasalahan serius yang harus segera 

ditangani, Peressini dan Basset (Aryan, 2007) menjeskan bahwa "tanpa 

komUnikasi dalam matematika kita ak:an memiliki sedikit keterangan, data, dan 

fakta tentang pemahaman siswa dalam melak:ukan proses dan aplikasi 

matematika". Untuk itu komunikasi matematik dapat membantu guru untuk 
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memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan mengekspresikan 

pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka lakukan 

sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. 

Dari hasil wawancara peneliti lakukan terhadap siswa kelas VII.2 tersebut 

baik ilelama proses pembelajaran maupun perbincangan di luar kelas, diketahui 

·. b@..wa $jswa "mc;pg~gg&~>" m!lta pehtj~ JUa~em;J,ti~ rp.cm,1p~p. :tTlata . 

pelajaran yang kurang disenangi, matematika merupakan pelajaran yang sulit, 

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk masalah yang berkaitan dengan 

kebidupan sehari-hari. Siswa memberikan alasan bahwa soal-soal tersebut tidak 

sama yang diajarkan guru saat belajar di kelas, sehingga siswa kurang berminat 

dan termotivasi untuk belajar matematika. Hasil pengamatin aktivitas belajar 

siswa di kelas, terlilwt siswa hanya menjadi pendengar saja, sedikit tanya jawab, 

menpatat dari papan tulis, mencatat mengerjakan latihan yang diberikan guru dan 

basUnya ditu1is di papap. tuUs serta jawaban sisWll ya11g begw: diteri~ saja tatn,pa 

~ya penjelasan terhadap hasil yang diperoleh kepada ternan lain. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, terlihat bahwa guru menyampaikan materi yang ada dalam buku 

paket, meberikan informasi pengertian konsep secara langsung dengan cara 

mendiktekan kepada siswa, memberikan contoh penerapan rumus-rumus 

matematika, mengerjakan latihan-latihan dan langkah-langkah penyelesaikan soal 

serta kurang mengaitkan fakta real dalam kehidupap. nyata dengan persoalan 

lrultematika. Pembelajaran yang terjadi di kelas cen~g berpusat pada guru 

(te(lcher oriented) dan tidak berorientasi pada membangun konsep matematika 
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dari · siswa sendiri serta tidak melatih siswa untuk berkomunikasi secara 

mateinatik.. 

Pelaksanaan pembelajaran seperti di atas dilakukan setiap hari oleh guru di 

dalam kelas tentu saja kurang sesuai dengan karakteristik. dan tujuan pembelajaran 

matematika, dimana guru memberikan konsep dan prinsip matematika secara 

l~\1!!8 kep$ siswa. tid* bewpaya se.~ara: ~*simal l,lilttJk · Ill.e.m~YnPuk~ 

siswa memahami berbagai konsep, prinsip matematika, menunjukkan kegunaan 

ko~ dan prinsip matematika serta memampukan siswa untuk berkomunikasi 

secara matematik dalam memecahkan masalah. Guru tidak yakin bahwa siswa 

m.anipu membangun pengetahuan matematika melalui masalah yang diajukan dan 

lebih yakin berhasil membelajarkan siswa berdasarkan pengalaman yang telah 

dilakukan sebelumnya. Sinaga (1999) menyatakan bahwa pembelajaran seperti itu 

dike~al dengan 3M yaitu "membosankan, membahayakan dan kurang memotivasi 

belaj~ mate.mat~a" .. BUI:l pem.belajl,lql[l seperti · in,i terus dilaksatmlcan rna.ka 

pemahaman konsep, komunikasi matematik dan tujuan pembelajaran matematika 

yq lain tidak akan dapat tercapai secara maksimal serta kebiasaan guru 

merigajar sangat sulit diubah, Untuk itu harus dilakukan inovasi pembelajaran 

untuk merubah kebiasaan guru dan upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

siswa. 

John Dewey (Arends, 2008: 46) menyatakan bahwa " ... sekolah 

seharusnya menjadi laboratorium untuk penyelidikan dan pengatasan-masalah 

dal~ kehidupan n..yata". Suherrnan (2003: 69) menjelliSkan bahwa karakteristik 

penibelajaran matematika di sekolah adalah berjenjang, setiap materi pelajaran 
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yang diajarkan kepada siswa dihubungkan dengan materi sebelumnya disamping 

itu materi matematika itu disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa. 

Piaget (Arends, 2008: 47) menjelaskan pembelajaran yang baik dimana guru 

memberikan berbagai . situasi (masalah) sehingga anak · dapat bereksperimen, 

mengujicobak:an berbagai hal untuk melibat apa yang ak:an tetjadi, memanipulasi 

b(!n,clc;t,-ben<;l~ memanipqlasi s~mbQl-s!wboJ, m(!l9!1tar:'k~ pertanyaan dan, rnencari 

jawabannya sendiri, mengkonsilasikan apa yang ditemukan dan 

membandingkannya dengan temuan siswa yang lain. 

Dari penjelasan ini sudah menjadi keharusan bagi setiap guru untuk 

menitikberatkan pengajaran matematika pada masalah keseharian siswa agar 

mampu melakukan translasi dan membentuk pengetahuan awal atau konsep baru 

dalam stmktur kognitif siswa, konsep-konsep tersebut dibahas dan sedapat 

mungkin melatih siswa untuk membangun sendiri konsep dari masai.ah yang ada 

Dari masalah y~ng qiberi.kan siswa terl~t~h U!J~ ·llle1ll~mplllasi simlx>l-s@lx>l, 

melontarkan pertanyaan dan mencari jawabannya baik mandiri atau kelompok, 

me~onsilasikan apa yang ditemukan dan membandingkannya dengan temuan 

siswa yang lain dan berkomunikasi secara matematik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM), 

Model pembelajaran berbasis masalah selain menyajikan kepada siswa masalah 

yang autentik, bermakna, memberikan kemudahan untuk melakukan penyelidikan, 

belajar tentang cara berpikir lcritis dan keterampilan pemecal:mn masalah, juga 

dapat menggunakan masalah tersebut ke dalam bentuk pengganti dari suatu situasi 
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masalah (model matematika) atau aspek dari suatu situasi masalah yang 

digunakan untuk menemukan solusi. Selain itu model pembelajran berbasis 

masalah siswa dapat merepresentasikan masalah tersebut dalam obyek, gambar, 

kata-kata, atau simbol matematika. Model pembelajaran ini sesuai dengan 

perspektif konstruktivisme yang memiliki prinsip bahwa pengetahuan dibangun 

olelt siswa sendiri baU<; seca.ra perso~al maupll!l ~siru. Jlas@all (2004: 52) 

menjelaskan bahwa: 

Dalam PBM siswa memahami konsep suatu materi dimulai dari 
belajar dan bekerja pada situasi dan masalah (tidak terdefenisi 
dengan baik) atau open-ended yang disajikan pada awal 
pembdajaran, sehingga siswa di~rikan kebebasan berfikir dalam 
mencari solusi dari situasi yang diberikan. Selain itu untuk 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan ide-ide 
matematik, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil sehingga 
mendorong siswa untuk berdialog dan bekerja sama dengan siswa 
lain dalam inenyelesaikan tugas, memupuk kerja sama dan saling 
menghargai pendapat orang lain. 

Pada bagian lain. Ibrahim dan Nur (Trianto, 2009: 96) menjelaskan bahwa 

manfaat model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah: " ... membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, memecahkan masalah, 

belajar berperan sebagai orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam 

pengalaman nyata dan simulasi menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri." 

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) disamping siswa dituntut untuk aktif mengkonstruksi konsep-konsep 

matematika dari rmasalah yang diberikan, juga mampu menjelaskan konsep-

konsep yang sudah diperoleh. Diharapkan dengan munculnya pemahaman konsep, 

siswa dapat mengkomunikasikan dalam bahasa matematik dengan baik, sehingga 

memberikan motivasi belajar matematika dan menumbuhkan rasa percaya diri 



13 

siswa terhadap potensi yang dimilikinya serta akan meningkatkan kemampuan 

matematikanya. 

Selama ini model pembelajaran berbasis masalah (PBM) belum pernah 

diterapkan di SMP Negeri 1 Kluet Utara, sehingga mendorong peneliti untuk 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) di sekolah tersebut. 

A.d~PWl p<>kok b~a$&1 YllP-g dipilih ad.~ab b;mgQil rm,mg k\lb~~ dew. balok; p$ 

kelas VIII SMP, pemilihan topik ini didasari pada wawancara peneliti dengan 

~ di sekolah tersebut dan penelitian pendahuluan di SMP Ne~eri 1 .Kluet 

Utara., melalui wawancara dengan guru di sekolah tersebut yang menyatakan 

bahwa konsep-konsep pada topik bangun ruang kubus dan balok merupakan salah 

satu topik yang sulit bagi siswa. Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di 

atas maka peneliti me~ tertarik untuk menerapan model pembe1ajaran berbasis 

masalah (PBM) sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

rnlitemati~ dan kornt,~nilqtsi rnatematik siswa Sek;olah M.enengah ferW,ma. 

1.2 ldentiflkasi Masalah. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Siswa kurang mampu memaharni konsep matematika. 

2. Siswa kurang mampu berkomunikasi secara matematik. 

3. Siswa kurang berminat siswa dalam mempelajari matematika. 

4. Siswa kurang aktif dalam belajar matematika 

5. Siswa masih beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit. 
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6. Guru k:urang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

7. Pelaksanaan pembelajaran matematika selarna ini dilakukan guru k:urang 

relevan dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran matematika. 

1.3 Batasan Masalah. 

Mengingat keluasan ruang lingkup permasalahan dalam pembelajaran 

matematika seperti yang telah diidentifikasi di atas, maka penelitian ini perlu 

dip~~i sehlngga, le<bilt terfqlws pa@. . pennasW.@;,m yang men~w $11 

memberikan darnpak yang luas terhadap pennasalahan yang dihadapi. Penelitian 

ini dibatasi pada pennasalahan pemahaman konsep matematika siswa, 

komunikasi matematik siswa, siswa kurang aktif dalam belajar matematika serta 

pelaksanaan pembelajaran matematika yang kurang sesuai dengan karakteristik 

dan tujuan pembelajaran matematika. Adapun upaya yang dipilih untuk 

menanggulangi perrnasalahan . tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

1.4 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dibuat rumusan masalah yang perlu dijawab dalarn penelitian ini · adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah modei pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan 

pemahaman kosep matematika siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Kluet 

Utara? 
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2. Apakah model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan 

komunikasi matematik siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Kluet Utara? 

3. Bagaimana kadar aktivitas aktif siswa kelas VIII-I SMP Negeri 1 Kluet 

Utara dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah. 

4. Bagaimana tingkat kemampuan guru dalam mengelola model 

Nmbe\ajanm ber\>~i~ m!lSI!\M di .lc.~l<:lS VIIH SM:P Negeri 1 JOliet Utara.. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan memperoleh informasi tentang 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM). Adapun tujUan khusus 

yang akan dicapai penelitian ini adalah: 

1. Untuk menge~lli peningt:atan pemahaman konsep siswa kelas VIII-I 

SMP Negeri 1 Kluet Utara <;etelah penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah 

2. Untuk mengetahui peningkatan komunikasi matematik siswa kelas VIII-I 

SMP Negeri I Kluet Utara setelah penerapim model pembelajaran berbasis 

masalah. 

3. Mendeskripsikan kadar aktivitas aktif siswa kelas VIII-I SMP Negeri I 

Kluet Utara dalam pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah 

4. Mendeskripsikan tingkat kemampuan guru dalam mengelola model 

pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII-I SMP Negeri I Kluet Utara. 
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1.6 Defenisi Operasional 

Agar tidak. teljadi kesalah pahaman terhadap penafsiran istilah-istilah yang 

digunakan, akan dijelaskan beberapa istilah yang didefenisikan secara operasional 

d~gan tujuan p<:n~litian ini menjadi Iebih terarah. A.dapun istila.h-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah suatu model pengajaran 

yang menggunakan masalah otentik dalam mengkonstruksi berbagai 

konsep dan prinsip matematika, yang diawali dengan penyajian suatu 

masalah yang nyata dan bermakna kepada siswa sehingga siswa dapat 

melakukan penyelidikan autentik, kerjasama dan menemukan penyelesaian 

masalah oleb mereka sendiri. 

2) MQ4el pem~lajaran berbasis rr,asalilh yang mengikuti langkab-langhh: 

(1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

belajar, (3) memberikan bantuan menyelidiki, menganalisa secara mandiri 

atau kelompok, (4) mengembangkan dan menampilkan basil kerja, (5) 

menganalisa dan mengevaluasi basil pemecahan masalah. 

3) Meningkatkan dalam penelitian ini adalah usaha peneliti memperbaiki 

proses dan basil pembelajaran matematika, dilihat dari adanya peningkatan 

terbadap basil tes pemahaman konsep matematika, basil tes komunikasi 

matematik, aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang semakin 

baik dari siklus I ke siklus IT. 
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4) Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 

menangkap konsep-konsep materi matematika dan melakukan prosedur 

(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat kemampuan siswa 

diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam menjawab soal tes · 

kernampuan pemahaman konsep matematika berbentuk uraian yang terdiri 

q~ · t~g~ k,~~pwm.: (\) ·m~J:llllis.kan kQnsep, (2) memberilqw 9onto\l 

konsep dan bukan contoh konsep dan dapat, (3) menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah. 

5) Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan siswa 

menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika), 

dan kemampuan mengkomunikasikan matematika diukur berdasarkan 

kemampuan siswa dalam menjawab soal tes kemampuan komunikasi 

matematika berbentuk uraian yang terdiri dari empat kemampuan: (1) 

merefleksik@ lxm<ia-\>~mda nyaUJ, gambw, a~\1 ide-ide matematika, (2) 

membuat model situasi atau persoalan · menggunakan . metode tertulis, 

konkrit, dan graftk, (3) men~an keahlian membaca, menulis? dan 

menelaah, untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, 

istilah, serta informasi matematika, (4) merespon suatu 

pemyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 

6) Aktivitas aktif siswa adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati oleh dua orang 

observer diu}cur berdasarkan pencapaian waktu ideal yang meliputi: (1) 

mendengar, meperhatikan penjelasan guru, (2) membaca!memahami 
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masalah kontekstual di LAS, (3) menyelesaikan masalah/menemukan cara 

dan jawaban dari masalah, ( 4) menulis penyelesaian masalah, merangkun 

dan meyimpulkan suatu prosedur/konsep, (5) memperagakan 

hasillpr_esen~i, (6) berdiskusilbertanya kepada temanlbertanya pada guru, 

(7) menarik kesimpulan suatu prosedurlkonsep, (8) mencatat hal-hal yang 

re.l~v;m d~P.EI.I!! PW~Cifs ~~lajar ~laj~ me1:1g~j~J,r, (9) perilllk:u sisw~J, y;;mg 

tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar. 

7) Kemampuan ~ mengelola pembelaJaran adalah kemarp.puan guru 

menyelenggarakan tahapan-tahapan model pembelajaran berbasis masalah. 

8) Balok dan kubus adalah materi bangun ruang sisi datar yang diajarkan 

pada pelajaran matematika kelas VIII SMP berdasarkan KTSP SMP tahun 

2006. Adapun materi yang dipelajari dalam balok dan kubus t~rsebut 

meliputi : (1) menentukan unsur-unsur balol~ dan kubus, (2) menemukan 

<4m weg.gh.ittmg panjru1g ros~-msuk balok <la1:1 lcubus, (3) mewb~,~at 

jaring-jaririg balok dan kubus, (4) menemukan dan menghitung luas 

permukaan balok dan kubus, (5) menemukan dan menghltung volume 

balok dan kubus. (6) menemukan dan menghitung luas permukaan dan 

volume balok dan kubus jika ukuran rusuknya berubah-ubah. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi usaha-usaha 

memperbaiki proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran. Selain itu basil penelitian ini diharapkan juga memberikan : 
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1). Manfaat bagi Siswa. 

Memberikan motivasi dan aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 

membantu siswa · dalam menggali konsep-konsep matematik:a dan 

menmdah- · siswa.- · tui~ mernahami _ konsep ·.dan . dapat berkomunk.asi 

matematik melalui model pembelajaran berbasis masalah. 

Z) MMf~t bagi Gw"\1, 

Meningkatkan kemampuan guru dalam perencanaan kegiatan belajar 

men~ajar dan membiasakan ~ meng~akan metode mengajar serta 

meningkatkan profesional guru dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematik:a di sekolah. 

3) Manfaat bagi Sekolah. 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisie11 

pegelolaan pendidikan dalam mengambil kebijakan dalam penerapan 

inovasi pero.belajaran baik. rnaWma,tik:a maupun p(;;lajar!ln lain s(;;baga.i 

lipaya nieningkatkan kualitas pendidik:an dan kualitas guru. 

4) Peran~t pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan dalam proses belajar meng:Yar dik:elas khususnya pada pokok 

bahasan kubus dan balok dengan penerapan pembelajaran bebasis 

masalah. 

5) Sebagai upaya pengembangan khasanah ilmu pegetahuan, khususnya 

dalam inovasi proses belajar meng:Yar baik dalam metematik:a maupun 

pelajaran lain, 




